BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor yang utama dan terpenting
dalam setiap kegiatan sebuah orgnisasi. Hal tersebut diungkapkan olah (Simamora,
2006) bahwa Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu aset penting
organisasi atau perusahaan yang mengelola sumber daya lain yang dimiliki
organisasi secara efektif dan efisien untuk pencapaian tujuan organisasi. Hal tersebut
juga diperkuat oleh Samsuni (2017) yang menyatakan bahwa berhasil atau tidaknya
organisasi tergantung pada kemampuan sumber daya manusia dalam menjalankan
tugas dan fungsinya, manusia selalu berperan aktif dan selalu dominan dalam setiap
aktifitas organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku, sekaligus penentu
terwujudnya tujuan organisasi. SDM dalam sebuah organiasi pada umumnya
memiliki keanekaragaman yang cukup tinggi. Adanya hal tersebut juga berimbas
kepada kemampuan sebagai agen perubahan yang berbeda-beda. Namun demikian ,
dalam usaha perubahan organisasi harus melibatkan partisipasi seluruh SDM.
Partisipasi SDM ini tidak hanya sebatas kemampuan saja namun untuk mencapai
peningkatan organisasi harus ada kemauam dari individu masing-masing SDM.
Kemauam tersebut akan mendorong peran SDM sebagai agen perubahan. Dalam hal
ini kemampuan tanpa ada kemauan tidak akan menghasilkan peningkatan apapun
dalam sebuah organisasi.

Organisasi yang memiliki SDM yang baik merupakan modal bagi organisasi
untuk bersaing. Pada umumya organisasi percaya bahwa untuk tetap bisa bersaing
dan mencapai keunggulan harus mengupayakan kinerja individual yang terbaik.
Karena pada dasarnya kinerja individu akan mempengaruhi kinerja instansi secara
keseluruhan, yang menuntut adanya perilaku Karyawan dalam instansi. (Titisari,
2014). Kinerja yang baik pada dasarnya menuntut prilaku SDM yang sesuai dengan
harapan organisasi. Perilaku yang menjadi tuntutan organisasi tidak hanya sekedar
perilaku yang berkaitan dengan tugas-tugas resminya (in-role behavior), tetapi juga
perilaku di luar peran resmi (extra-role behavior) yang disebut juga Organizational
Citizenship Behavior (OCB). Ironisnya, untuk mendapatkan SDM yang berkualitas
bukanlah hal yang mudah, khususnya di Indonesia. (Rusdi, 2015).
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Menurut Organ (1997) dalam Titisari (2014) mendefinisikan Organizational
Citizenship Behavior sebagai perilaku individu yang bebas, tidak berkaitan secara
langsung atau eksplisit dengan sistem reward dan bisa meningkatkan fungsi efektif
organisasi. Sedangkan pada tahun 1999, definisi sedikit berbeda yang ditawarkan
oleh Organ, yaitu Organizational Citizenship Behavior merupakan perilaku
karyawan perusahaan yang ditujukan untuk meningkatkan efektifitas kinerja
perusahaan tanpa mengabaikan tujuan produktivitas individual karyawan. Di sisi
lain OCB merupakan istilah yang digunakan mendefinisikan perilaku karyawan
sehingga dia dapat disebut “good citizens” (Sloat, 1999). Sebagai “goodocitizens”,
biasanya cenderung menampilkan perilaku Ekstra-rol yang tinggi. Jika karyawan
dalam organisasi tingkat OCB-nya tinggi, maka pengendalian karyawan dapat
diperkecil, karena karyawan dapat memiliah dan mengendalikan prilakunya yang
terbaik demi kepentingan organisasi.

OCB akan mengoptimalkan kerja organisasi, seperti peningkatan jumlah dan
kualitas produk. Salah satu cara untuk meningkatkan perilaku OCB adalah dengan
meningkatkan komitmen karyawan terhadap organisasi, khususnya komitmen yang
efektif . Menurut Organ (1997) dalam Titisari (2014) komitmen organisasi
merupakan faktor internal yang mempengaruhi peningkatan OCB. Stevens et al
(dalam Djati, 2005), konsep komitmen organisasi dapat dibedakan menjadi dua
kategori yaitu pendekatan pertukaran dan pendekatan psikologis. Pendekatan
pertukaran berpendapat bahwa komitmen adalah hasil dari transaksi antara
organisasi dengan anggotanya atau dalam hal karyawannya dan Pendekatan
psikologis dikonsepkan pertama kali oleh Smith (1993). Menurut Smith (1993),
komitmen adalah orientasi aktif dan positif terhadap organisasi . Disisi selain
komitmen organisasi Kepribadian juga dianggap sebagai salah satu faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap OCB karena kepribadian merupakan suatu yang
melekat pada individu dan sulit diubah sehingga memiliki pengaruh yang lebih
stabil dan bertahan pada OCB, (Purba dan Seniati, 2004).

Kepribadian merupakan keunikan yang membedakan antara satu individu
dengan individu lainnya. Sambung & Iring, 2014 mengatakan bahwa perbedaan
individu merupakan prediktor yang memainkan peran penting pada seorang
karyawan sehingga karyawan tersebut akan menunjukan OCB mereka. Kepribadian
dianggap menjadi prediktor  paling besar diantara variabel lainnya dalam
membentuk perilaku OCB dalam diri seseorang karena kepribadian merupakan
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sesuatu yang melekat pada diri seseorang yang sangat sulit diubah sehingga
memiliki hubungan yang lebih stabil dan bertahan terhadap OCB. Teori model
kepribadian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Big Five Personality
Model. Robbin dan Judge (2013) dalam mengungkapkan Big Five Model adalah
lima dimensi dasar yang mencakup sebagian besar variasi signifikan pada
kepribadian manusia. Bagaimana perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari
akan dapat di prediksi dengan baik menggunakan Lima dimensi dasar ini.

Beberapa hasil penelitian yang memiliki kaitan dengan OCB, Tipe
Kepribadian dan Komitmen oganisasi menghasilkan beberapa kesimpulan yang
berbeda beda. Sambung & iring (2014), menunjukkan hasil bahwa kepribadian
berpengarun  kuat terhadap OCB. Ruliaji & Bodroastuti (2016) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa komitmen organisasi dan kepuasan Kkerja
berpengaruh positih dan signifikan terhadap OCB.  Kurniawan (2015) hasil
penelitianya menunjukkan ada tigah hal yaitu, pertama Terdapat pengaruh
Komitmen Organisasi secara simultan terhadap OCB, kedua Tidak terdapat
pengaruh Komitmen Afektif terhadap OCB dan ketiga terdapat pengaruh Komitmen
Normatif terhadap OCB, Tidak terdapat pengaruh Komitmen Kontinuan terhadap
OCB.

Pendapat yang sama juga disebutkan oleh Salwa & Wikansari (2017) yang
menyebutkan bahwa hasil penelitian yang dilakukannya konsisten dengan hasil
penelitian  Mahdiuon, et al (2010) yang menemukan bahwa hanya dimensi
consciousness, agreeableness dan openness yang menjadi predictor OCB. Adanya
hubungan yang negatif antara dimensi kepribadian neuroticsm dengan OCB
mengindikasikan bahwa individu yang memiliki emosi yang tidak stabil
akancenderung sering mengeluh dengan keadaan-keadaan yang kurang ideal dalam
organisasi (sportsmanship) dan hal ini dapat menciptakan lingkungan kerja yang
tidak kondusif. Disamping itu individu neuroticsm akan lebih mudah marah
sehingga tidak dapat menjalin  hubungan yang baik dengan rekan kerjanya.
Sementara salah satu indikasi adanya perilaku OCB yang dimiliki oleh individu
yaitu menjaga hubungan baik dengan sesama rekan kerja (courtesy). Namun dari
beberapa penelitian diatas adanya beberapa variabel yang memepengaruhi OCB,
peneliti belum menemukan penelitian yang menggunakan variabel moderasi.

Berdasarkan penelitian terdahulu cukup menarik bagi peneliti untuk
melakukan penlitian terkait OCB. Dan untuk itu penulis melaksanakan penelitiannya
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pada Badan Pengawas Pemilihan Umum (BAWASLU) kabupaten jember karena
dilihat dari tingkat OCB dari anggota dan komisione BAWASLU (Lihat tabel 1.1).
Berdasarkan UUD no. 07 tahun 2017 Badan Pengawas Pemilihan Umum
(BAWASLU) kedudukan BAWASLU semakin diperkuat ~ dengan
beberapa perubahan aturan. Beberapa perubahan tersebut antara lain yaitu
penambahan jumlah anggota BAWASLU, perluasan kewenangan Bawaslu.
Mengingat bahwa tahun 2018 dan 2019 merupakan tahun pemilu dan dengan
melihat sejarah pemilu Indonesia yang masih banyak terjadi pelanggaran
tentunya peraturan baru tentang Bawaslu yang terdapat dalam Undang-Undang
No.7 Tahun 2017 ini akan mempengaruhi Kkinerja Bawaslu kedepannya yang
diharapkan akan lebih baik jika dibandingkan dengan aturan sebelumnya. saat ini
Bawaslu memiliki kewenangan besar, tidak hanya sebagai pengawas saja, hamun
sekaligus sebagai eksekutor hakim pemutus perkara. Dalam hal ini bawaslu
memiliki tugas menjaga dan mengamankan pesta demokrasi atau pemilihan
presiden, pemilihan legislatif maupun kepala daerah. Seluruh tanggungjawab ini di
bebankan di bawaslu jika terjadi hal yangtidak diinginkan maka bawaslu memiliki
wewenang yang mutlak sebagai badan pengawas yang sah. Mulai dari pengawanan
kotak dan surat suara, kampanye yang merugikan pihak lain, sampai ke pengamanan
pada saat terjadi pemilihan. Hal ini menjadikan bawaslu menjadi lembaga
independen yang berdiri sendiri.

Keberadaan  BAWASLU RI sampai dengan pengawas
desa dalam proses pelaksanaan pemilu dari waktu ke waktu semakin dianggap
penting. Oleh karena itu pada setiap perubahan Undang-
undang pemilu, pengaturan mengenai Bawaslu juga terjadi perubahan. Perubahan
itu tidak lain menunjukan untuk memperkuat keberadaan Bawaslu sebagai lembaga
pengawas pemilu. Penguatan Bawaslu ini terlihat pada saat lahirnya Undang-
Undang No.15 Tahun 2011 menggantikan Undang-Undang No.22 Tahun 2007.
Perubahan penting mengenai tugas dan kewenangan BAWASLU terletak pada
wewenang penyelesaian sengketa Pemilu yang dalam Undang-undang No. 22 Tahun
2007 sempat dihapus dikembalikan lagi ke Bawaslu. Dalam Pasal 259 Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2012 diatur bahwa keputusan BAWASLU dalam
penyelesaian sengketa Pemilu bersifat final and binding.

Dalam penyelenggaaan pemilu, BAWASLU dibantu oleh aparatur
BAWASLU dalam pelaksanaan pengawasan berada sampai dengan tingkat
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kelurahan/desa dengan urutan Panitia Pengawas Pemilu Provinsi, Panitia Pengawas
Pemilu Kabupaten/Kota, Panitia Pengawas Pemilu Kecamatan, dan Pengawas
Pemilu Lapangan (PPL) di tingkat kelurahan/desa. Dalam ruanglingkup penelitian
ini merujuk pada bawaslu kabupaten jember. Karena dalam pengamatan
menunjukkan adanya “Organizational Citizenship Behavior” dan komitmen
organisasi. Disisi lain kinerja bawaslu jember dalam menyambut pesta demokrasi
(pemilihan presidan dan pemilihn legislatif) di tahun 2019 yang begitu baik. Dilihat
dari Bawaslu Kabupaten Jember yang intens melakukan penertiban Alat Peraga
Kampanya (APK) yang dimulai pada tanggal 31 oktober hingga 12 november lalu.
Dalam beberapa pekan penertiban, Bawaslu Jember mencatat temuan APK dan BK
yang melanggar yakni baliho 153, spanduk 139, umbul-umbul 3, poster 26, dan
bendera 102. Jumlah pelanggaran APK tersebut sesuai data per tanggal 12
November 2018. Hal ini membuktikan bagaimana kwalitas dari SDM Bawaslu
Kabupaten Jember.

Tabel 1.1
Data OCB Pada Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Kabupaten
Jember 2018-2023

. . X Komisioner dan Data Presentase
No Dimensi OCB oS OCB (%)
1 Altruism 341 orang 299 orang 87 %
2 Conscientiousness 341 orang 230 orang 67 %
3 Sportmanship 341 orang 215 orang 63 %
4 Courtesy 341 orang 245 orang 1%
5 Civic Virtue 341 orang 250 orang 73 %

(sumber: Bawaslu Kabupaten Jember)

Dari fenomena dan data OCB pada BAWSLU Kabupaten jember yang
sementara didapat oleh penulis. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan Judul “Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) Dengan Tipe Kepribadian Big Five Sebagai Variabel Pemoderasi
Pada Anggota Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Kabupaten Jember 2018-
2023”



1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah:

1.

Apakah ada Pengaruh antara komitmen organisasi terhadap
Organizational citizenship Behavior (OCB) pada Anggota Pengawas
Pemilihan Umum (BAWASLU) Kabupaten Jember 2018-2023 ?

Apakah ada Pengaruh antara komitmen organisasi terhadap
Organizational citizenship Behavior (OCB) berdasarkan tipe
kepribadian pada sebagai variabel pemoderasi pada Anggota Pengawas
Pemilihan Umum (BAWASLU) Kabupaten Jember 2018-2023 ?

1.3  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui dan menganalisa pengaruh antara komitmen organisasi
terhadap Organizational citizenship Behavior (OCB) pada Anggota
Pengawas Pemilihan Umum (BAWASLU) Kabupaten Jember 2018-
2023.

Mengetahui dan menganalisa pengaruh antara komitmen organisasi
terhadap Organizational citizenship Behavior (OCB) dengan tipe
kepribadian sebagai variabel pemoderasi pada Anggota Pengawas
Pemilihan Umum (BAWASLU) Kabupaten Jember 2018-2023.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan dibidang sumberdaya manusia, khususnya yang
berhubungan dengan komitmen Organisasi dengan Organizational
citizenship Behavior (OCB).

Bagi Komisioner Badan Pengawas Pemilihan Umum (BAWASLU)
Kabupaten Jember, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi para pengambil keputusan terutama dalam komitmen
Organisasi sehingga dapat digunakan untuk menentukan langkah-
langkah dan strategi yang tepat untuk meningkatkan Organizational



citizenship Behavior (OCB) Pada Anggota Pengawas Pemilihan Umum
(BAWASLU) Kabupaten Jember Kabupaten Jember 2018-2023.



